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ABSTRACT

Background: Arabica coffee is a plant that is believed to be used as a medicine, namely as a treatment for
diabetes and as an immune system. Arabica coffee leaves contain chemical compounds of flavonoids, saponin
alkaloids and polyphenols which act as antibacterial. This study, tested the inhibition of the ethanolic extract of
arabica coffee leaves (Coffea arabica L.) against the growth of Eschrichia coli bacteria. The aims of this study
was to determine the inhibitory ability of the ethanolic extract of arabica coffee leaves on the growth of
Escherichia coli bacteria with a concentration of 20%, 40%, 60%, 80 % and 100%. Methods: The method used
is the disk diffusion. Arabica coffee leaf extract was obtained by maceration using 96% ethanol solvent with
Amoxicillin used as a positive control. This research was conducted at the AKAFARMA Laboratory from 18 to
25 June 2020. Result: The results showed that the ethanolic extract of arabica coffee leaves was able to inhibit
the Escherichia coli bacteria. With the resulting inhibition zone diameter at concentrations of 20% 10 mm, 40%
12 mm, 60% 13 mm, 80% 14 mm and 100% 17 mm. Recommendation: This test needs to be carried out on
other bacteria such as Streptococcus mutans and Stapylococcus aureus and others and it is necessary to test
other parts such as flowers, seeds and fruit flesh using different methods.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kopi arabica merupakan suatu tanaman yang dipercaya dapat dijadikan sebagai obat yaitu
sebagai pengobatan diabetes dan sebagai daya tahan tubuh. Daun kopi arabika mengandung senyawa kimia
flavonoid, alkaloid saponin dan polifenol yang bersifat sebagai antibakteri. Penelitian ini melakukan uji daya
hambat ekstrak etanol daun kopi arabika (Coffe arabica L) terhadap pertumbuhan bakteri Eschrichia coli.
Bertujuan untuk mengetahui kemampuan daya hambat ekstrak etanol daun kopi arabica terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Metode: Metode yang digunakan
adalah secara Difusi Disk. Ekstrak daun kopi arabika diperoleh dengan cara maserasi menggunakan pelarut
Etanol 96% dengan Amoxcillin digunakan sebagai control positif. Penelitian ini dilakukan di Labolatorium
AKAFARMA pada tanggal 18 s/d 25 Juni 2020. Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun
kopi arabika mampu menghambat bakteri Escherichia coli. Dengan diameter zona hambat yang dihasilkan pada
konsentrasi 20% 10 mm, 40% 12 mm, 60% 13 mm, 80% 14 mm dan 100% 17 mm. Saran: Uji ini perlu
dilakukan terhadap bakteri lain seperti bakteri Streptococcus mutans, Stapylococcus aureus dan lainnya dan
perlu juga dilakukan pengujian terhadap bagian lain seperti bunga, biji dan daging buah dengan menggunakan
metode yang berbeda.

Kata Kunci: Daun Kopi Arabika, Escherichia coli, Uji Daya Hambat
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PENDAHULUAN

Kopi arabica dapat tumbuh dengan
baik di wilayah yang bersuhu dingin.
Seperti didataran tinggi Gayo biasanya
pada daerah pegunungan kopi tersebut
dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian
600-2000 meter diatas permukaan laut
(Gambar 1). Proses pembungaan sampai
menjadi buah siap panen adalah 9 bulan
dan akan menghasilkan buah yang siap
panen berwarna hijau dan berwararna
merah gelap (Mairiyansyah, 2016).

Kopi paling banyak digunakan
sebagai bahan baku minuman, namun ada
juga sebagai bahan baku pembuatan
sediaan kosmetik seperti sabun dan masker
wajah. Di Dataran tinggi Gayo khususnya
daun kopi arabica kurang dimanfaatkan
jika panen buah kopi telah tiba, daun kopi
hanya dibiarkan pada pohonnya dan runtuh
begitu saja menjadi limbah, dan tidak ada
masa panen untuk daun kopi hal ini
dikarenakan masyarakat kurang
mengetahui manfaat daun kopi.

Kopi arabica (Coffea arabica L.)
merupakan suatu tanaman yang dipercaya
dapat dijadikan sebagai penyembuhan
berbagai penyakit. Daun kopi dapat
dijadikan sebagai obat untuk pengobatan
diabetes, dan peningkatan daya tahan
tubuh. Daun kopi arabica mengandung
berbagai senyawa kimia yang bersifat
sebagai antibakteri, adapun kandungan
senyawa kimia tersebut adalah senyawa
flavonoid, alkaloid saponin dan folipenol
(Ayu,2014). Zat-zat yang terkandung
dalam daun kopi arabica diduga memiliki
sifat  antibiotik alami yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Dan
senyawa kimia yang terkandung dalam
daun kopi yang mampu mengatasi tekanan
darah tinggi mengurangi risiko penyakit
generatif seperti kanker, jantung coroner,
kolesterol dan diabetes serta dapat menjaga
daya tahan tubuh (Anggraeni, 2014). Salah
satu bakteri yang telah diuji daya hambat
pada daun kopi yaitu kopi jenis Rubusta
adalah bakteri Escherichia coli.
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Gambar 1. Tanaman Kopi Arabica

Bakteri Escherichia coli merupakan
salah satu jenis bakteri yang dapat
menyebabkan penyakit. Penyakit yang
disebabkan oleh bakteri Escherichia coli
dapat ditularkan melalui makanan yang
telah  masak, terkontaminasi  oleh
lingkungan yang kurang bersih dan oleh
tangan yang tidak bersih Pada suatu
kondisi tertentu bakteri FE.coli dapat
menimbulkan diare, infeksi saluran kemih
dan meningitis pada bayi yang baru lahir
serta infeksi luka dalam. Infeksi yang
disebabkan oleh bakteri E.coli sering
sekali berupa diare yang sertai darah,
kejang perut, terkadang dapat
menyebabkan gangguan pada ginjal dan
infeksi pada anak. Beberapa penderita,
anak-anak dan orang tua sering mengalami
komplikasi yang disebut dengan sindrom
uremic hemolitik (Radji, 2010).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Anggraeni (2014) Ekstrak
daun kopi arabica dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Stapylococus aureus
dengan diameter Zona Hambat yang
dihasilkan pada konsentrasi 20%, 40%,
60%, 80% dan 100% adalah 13.6 mm,
14.3 mm, 21.6 mm, 26.3 mm, dan 28.3
mm. Pada penelitian Futri (2018) menguji
daya hambat pada daun kopi Robusta
terhadap bakteri S. mutans, menunjukan
bahwa pada konsentrasi 25% memiliki
diameter zona hambat sebesar 5.77 mm
dengan nilai efektifitas adalah 1,
konsentrasi 50%, 75% dan 100% tidak
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mengasilkan zona hambat pada kertas
cakra.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan secara
eksperimental di Laboratorium untuk
mengetahui daya hambat ekstrak daun kopi
arabica (Coffe arabica L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli pada
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan
100% secara Difusi Disk (cara cakram).

Populasi pada penelitian ini adalah
tanaman Kopi jenis arabica yang tumbuh di
Desa Alur Gading, Kecamatan Pintu Rime
Gayo Kabupaten Bener Meriah, Aceh.

Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun tanaman kopi
jenis arabica yang diambil dengan kriteria
daun yang digunakan daun berwarna hijau
segar yaitu helai daun ke 3 s/d helai ke 5
pada batang.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan yaitu uji daya hambat
ekstrak etanol daun kopi arabica (Coffea
arabica L.) terhadap bakteri Escherichia
coli, maka hasil penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol
Daun Kopi Arabica (Coffea arabica L.)
Terhadap Bakteri Escherichia coli

Konsentrasi Ekstrak Diameter
Daun Kopi Arabika
No (Coffea arabica L.) Zona Hambat
) (mm)

1 20% 10

2 40% 12

3 60% 13

4 80% 14

5 100% 17

Amoxicillin
6 (Control Positif) 20

Sumber: Akafarma Banda Aceh, 2020
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PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat
bahwa pada uji daya hambat ekstrak etanol
daun kopi arabica terhadap bakteri
Esherichia coli dengan menggunakan
metode difusi disk menunjukan bahwa
ekstrak daun kopi arabica mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dengan konsentrasi yang
digunakan yaitu 20%, 40%, 60%, 80%,
dan 100% yang ditandai  dengan
terbentuknya zona bening disekitar kertas
cakram yang telah dicelupkan pada ekstrak
daun kopi tersebut. Adapun diameter zona
hambat yang dihasilkan pada konsentrasi
20% yaitu 10 mm, 40% 12 mm, 60% 13
mm, 80% 14 mm, dan 100% adalah 17
mm. Maka respon hambatan yang
dihasilkan ~ pada  konsentrasi  20%
digolongkan dalam kategori sedang dan
pada konsentrasi 40% 60%, 80%, dan
100% digolongkan kedalam kategori kuat
(Morales, 2003). Penelitian ini
menggunakan amoxicillin sebagai kontrol
positif karena amoxicillin  golongan
bakteri-laktat yang mempunyai spektrum
antibakteri yang luas dan efektif terhadap
bakteri gram positif maupun gram negatif
(Nuria, 2009). Diameter zona hambat yang
dihasilkan amoxicillin adalah 20 mm.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
daun kopi arabica yang digunakan maka
semakin besar pula zona bening yang
dihasilkan. Hal ini terjadi Karena pada
daun kopi arabica mengandung senyawa
kimia yaitu flavonoid, alkaloid, saponin
dan polifenol yang bersifat sebagai
antibakteri sehingga dapat menghambat
pertumbuhan  bakteri  (Ayu, 2014).
Senyawa flavonoid dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan merusak
dinding sel bakteri, mikrosom dan ribosom
sebagai hasil interaksi antara flavonoid
dengan DNA bakteri (Sabir, 2005).
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Alkaloid yang terkandung dalam daun kopi
arabica dapat mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga dinding sel bakteri tidak
terbentuk  secara utuh dan  dapat
menyebabkan kematian sel. Saponin yang
terkandung dalam daun kopi arabica juga
bekerja sebagai antibakteri dengan cara
mengganggu stabilitas membran sel bakteri
(Sulastri, 2013).

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Anggraeni (2014) terhadap
bakteri  Stapylococus aureus dengan
diameter zona hambat yang dihasilkan
lebih besar, dibandingkan dengan hasil
peneliti yang menggunakan  bakteri
Escherichia coli dengan diameter zona
hambat yang lebih kecil. Kecilnya zona
hambat yang terbentuk kemungkinan bisa
saja dipengaruhi oleh ukuran bahan,
penyaringan yang digunakan pada saat
ekstraksi, penggunaan metode yang
berbeda dan juga karena kesdua bakteri
tersebut memiliki sifat yang berbeda.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji daya
hambat ekstrak etanol daun kopi arabica
(Coffea arabica L.)  Terhadap bakteri
Escherichia coli maka dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun kopi arabica
mampu menghambat bakteri Escherichia
coli, dengan diameter zona hambat yang
dihasilkan pada konsentrasi 20% adalah 10
mm, 40% 12 mm, 60% 13 mm, 80% 14
mm, dan 100% 17 mm. Maka respon
hambatan = pada  konsentrasi  20%
digolongkan dalam kategori sedang dan
pada konsentrasi 40%, 60%, 80%, dan
100% digolongkan dalam kategori kuat

Saran

Saran Pada penelitian selanjutnya
perlu dilakukan terhadap bakteri lain
seperti  bakteri Streptococcus mutans,
Stapylococcus aureus dan lainnya dan
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perlu dilakukan terhadap bagian lain dari
tanaman kopi seperti bunga, biji dan
daging buah dengan menggunakan metode
yang berbeda.
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